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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Laboratorium di SMP  Negeri 1 Gorontalo sudah sesuai dengan kebutuhan 

laboratorium. Para pengguna laboratorium yakni siswa dan guru merasa sangat 

terbantu degan adanya laboratotium disekolah ini, dikarenakan proses 

pembelajaran yang berkaian dengan praktikum bisa berjalan dengan efektip.  

Kemampuan pengelola sesuai dengan jurusan meskipun laboran yang memiliki 

latar belakang dari S1 dalam hal ini termasuk ilmu sains terutama biologi dan 

memiliki pengalaman di bidangnya. Keberadaan laboratorium membatu proses 

pembelajran disekolah ini tidak mengalami kendala dalam urusan praktikum 

karean memilki dua laboratirum IPA dan Bahasa.  

Pengelolaan sarana laboratorium IPA dan Bahasa sudah berjalan dengan 

cukup baik dan diimbangi dengan pengetahuaan pengguna agar terhindar dari 

kecelakaan yang bisa terjadi kapan pun. Memanfaatkan alat/bahan yang 

digunakan oleh guru maupun siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku, untuk 

penggunaannya guru terlebih dahulu memberikan petunjuk dan cara 

penggunaannya sehingga dalam pembelajaran dapat berjalan lancar dan tidak 

terjadi kecelakaan. Penghapusan sarana laboratorium sebagian besar sudah 

berjalan cukup baik. Hal ini sesuai dengan prosedur penghapusan sarana 

laboratorium yang sudah diketahui oleh sebagian pengelola laboratorium, namun 

beberapa guru maupun pengelola yang belum mengetahui proses penghapusan 

sarana hanya menyingkirkan sarana yang rusak tersebut ke gudang atau dibuang. 
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Hal ini karena pengetahuan pengelola maupun guru tentang proses penghapusan 

sarana masih minim. 

Setiap pengelola memiliki uraian tugasnya masing-masing yang harus 

dikerjakan. Administrasi laboratorium mengerjakan sesuai dengan porsi kerjanya 

yang diberikan oleh kepala laboratorium,dan kepala laboratorium mengerjakan 

tugasnya sesuai dengan porsi kerjanya.  

Keberadaan layanan laboratorium memberikan keuntungan bagi guru dan 

siswa untuk proses pembelajaran,  secara tidak langsung layanan ini dapat 

meningkatkan mutu sekolah SMP Negeri 1 Gorontalo  

B. Saran 

 Laboratorium merupakan sarana sebagai penujang dalam siswa memahami 

konsep pembelajaran dan pembentukan keterampilan siswa untuk itu keberadaan 

laboratorium harusnya dimaksimalnya keberadannya supaya bisa berfungsi 

semaksimal mungkin bagi sekolah. 

Dengan merujuk pada fokus penelitian, paparan data dan temuan 

penelitian serta pembahasan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah diharapakan setiap minggunya mengadakan evaluasi, 

dapat selalu memberikan pengarahan pada guru atau pengelola agar 

mengetahui apa sebenarnya yang dilakukan, apa yang menjadi 

kekurangan, serta apa yang selalu dibutuhkan siswa serta selalu 

memberikan bimbingan dan pengarahan bagi guru dan siswa. Disamping 

itu kepala sekolah hendaknya bisa mengkordinir layanan laboratorium  
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yang ada disekolahnya sehingga dapat meningkatkan kualitis dan mutu 

sekolah. 

2. Untuk pengelolah laboratorium diharapkan lebih meningkatkan tata tertib 

dilaboratorium dan juga menambah bahan dan alat-alat laboratorium yang 

dibutuhkan oleh siswa sehingga mereka para siswa tidak meresa bosan 

dengan bahan dan alat yang ada dilaboratorium 

3. Untuk guru sebagai pengguna laboratorium sihingganya dapat 

memaksimalkan pembelajaran melalui layanan laboratorium, 

memaksimalakn penggunaan alat dan bahan laboratorium untuk media 

pembelajaran agar para siswa bisa mengetahui bagaimana cara 

menggunakan alat dan bahan laboratorium dengan baik sesuai dengan 

fungsi kerja alat dan bahan tersebut. 

4. Untuk siswa diharpakan lebih berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 

ada di sekolah terutama dalam penggunaan jasa layanan laboratorium, dan 

bisa memanaatkan utuk mencari informasi dan mengasa keterampilan 

dalam menggunakan alat dan bahan laboratorium dalam proses 

pembelajaran.  

5. Bagi peneliti diharapkan karya ilimiah ini dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman tentang pengelolaan layanan laboratorium sehingga dapat 

menerpakanya dikemudian hari. 
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